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RANCANG BANGUN PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA SURYA DENGAN 

REFLEKTOR ALUMUNIUM DAN CERMIN BERBASIS LABVIEW 

 

ABSTRAK 

Seiring perkembangan teknologi, pemanfaatan energi surya sebagai pembangkit 

listrik dianggap kurang efisien. Dampak dari efisiensi yang rendah berpengaruh pada 

daya keluaran listik yang dihasilkan oleh PLTS, oleh karena itu diperlukan upaya 

peningkatan efisiensi terhadap modul surya. Salah satu metode peningkatan efisiensi yang 

dapat dilakukan adalah penambahan reflektor surya pada PLTS, dimana reflektor surya 

berfungsi sebagai pemantul cahaya matahari dan memungkinkan modul surya menerima 

intensitas cahaya yang lebih optimal, sehingga dihasilkan daya keluaran modul surya yang 

lebih besar. Berdasarkan hal tersebut, pada skripsi ini dibuat suatu ptototype PLTS dengan 

reflektor alumunium dan cermin yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan 

reflektor alumunium dan cermin terhadap peningkatan efisiensi PLTS. Rancang bangun 

PLTS yang dibuat terdiri dari beberapa komponen utama yaitu modul surya 50WP, 

reflektor alumunium dan cermin, Solar Charge Controller (SCC), baterai, Circuit Breaker 

(CB), dan lampu DC. PLTS juga dilengkapi dengan sistem monitoring berbasis LabVIEW 

dimana beberapa parameter yang dimonitoring oleh sistem ini yaitu arus dan tegangan 

keluaran modul surya, suhu modul surya dan intensitas cahaya yang diperoleh modul 

surya. Adapun komponen monitoring yang digunakan pada sistem diantaranya yaitu 

Arduino Mega 2560, sensor arus dan tegangan INA219, sensor suhu DHT22 dan sensor 

intensitas cahaya MAX44009. Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa PLTS 

dengan reflektor alumunium dan cermin berbasis LabVIEW yang dibuat telah sesuai 

dengan perancangan baik secara visual maupun konstruksi. 

 

Kata kunci: Arduino Mega 2560, LabVIEW, reflektor surya, sensor DHT22, sensor 

INA219, sensor MAX44009 
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DESIGN AND CONSTRUCTION OF A SOLAR POWER PLANT WITH 

ALUMINUM AND MIRROR SOLAR REFLECTOR LABVIEW BASED 

 

ABSTRACT 

As technology advances, the use of solar energy as a power plant is considered less 

efficient. The impact of low efficiency affects the electrical output power generated by the 

solar power plant. Therefore, efforts to increase the efficiency of solar modules are 

required. One of the methods to increase efficiency is the addition of solar reflectors, in 

which solar reflector functions as a reflector of sunlight and allow the solar module to 

receive more optimal light intensity so that the power generated by the solar module is 

greater. Consequently, in this thesis, a prototype of solar power plant with aluminum and 

mirror solar reflector was built in aims to determine the effect of adding an aluminum and 

mirror reflector to increase the efficiency of solar power plant. The construction of the 

solar power plant consists of several main components, including 50WP solar module, 

aluminum and mirror solar reflector, Solar Charge Controller (SCC), battery, Circuit 

Breaker (CB), and DC lamp. The solar power plant is also equipped with a LabVIEW-

based monitoring system where several parameters are monitored by the system, which 

includes the output current and voltage of the solar module, the temperature of the solar 

module, and the intensity of light obtained by the solar module. The monitoring components 

used in the system are Arduino Mega 2560, INA219 current and voltage sensors, DHT22 

temperature sensors, and MAX44009 light intensity sensors. Tests were carried out to 

ensure that the solar power plant was built following the design both visually and 

constructionally. 

 

Key words: Arduino Mega 2560, LabVIEW, solar reflectors, DHT22 sensor INA219 

sensor, MAX44009 sensor 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) adalah salah satu pembangkit 

listrik energi terbarukan yang memiliki potensi besar dalam kehidupan energi 

global di masa depan. PLTS memanfaatkan energi matahari untuk dikonversi 

menjadi energi listrik menggunakan modul fotovoltaik (PV). Indonesia sebagai 

negara tropis dianugerahi energi surya yang melimpah sehingga merupakan lokasi 

yang sangat strategis untuk pembangunan PLTS.  

Ada banyak hal yang mempengaruhi unjuk kerja dari modul fotovoltaik. 

Diantaranya yaitu modul fotovoltaik sangat bergantung kepada kondisi cuaca dan 

intensitas matahari yang diterima oleh modul. Seiring perkembangan teknologi, 

pemanfaatan energi surya sebagai pembangkit listrik dianggap kurang efisien. 

Dampak dari efisiensi yang rendah berpengaruh pada daya keluaran listik yang 

dihasilkan oleh PLTS. Oleh karena itu diperlukan upaya peningkatan efisiensi 

terhadap modul surya.  

Salah satu metode peningkatan efisiensi yang dapat dilakukan adalah 

penambahan reflektor pada PLTS. Penambahan reflektor yang berfungsi sebagai 

pemantul cahaya matahari memungkinkan modul fotovoltaik menerima intensitas 

cahaya yang lebih optimal, sehingga dihasilkan daya keluaran lebih besar seperti 

dibuktikan dalam penelitian Febtiwiyanti et al. (2010). Dalam penelitiannya 

peningkatan efisensi modul surya dilakukan menggunakan dua buah cermin datar 

sebagai solar reflektor dan diambil data pengukuran dalam berbagai variasi posisi 

reflektor. 

Diperlukan penelitian lanjutan untuk mengetahui pengaruh jenis material 

yang digunakan dan posisi sudut reflektor dalam peningkatan efisiensi PLTS. 

Sehingga dalam skripsi ini, penulis melakukan penelitian mengenai pengaruh 

penambahan reflektor alumunium dan cermin terhadap efisiensi PLTS.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, pada skripsi ini penulis membuat 

rancang bangun PLTS dengan reflektor alumunium dan cermin berbasis LabVIEW, 

sehingga penulis mengambil judul “Rancang Bangun Pembangkit Listrik Tenaga 

Surya dengan Reflektor Alumunium dan Cermin berbasis LabVIEW”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang mendasari penulisan skripsi ini diantaranya yaitu: 

1. Bagaimana merancang PLTS dengan reflektor alumunium dan cermin 

berbasis LabVIEW? 

2. Bagaimana menentukan komponen yang digunakan dalam PLTS dengan 

reflektor alumunium dan cermin berbasis LabVIEW? 

3. Bagaimana menentukan komponen untuk sistem monitoring PLTS dengan 

reflektor alumunium dan cermin berbasis LabVIEW? 

1.3 Tujuan 

Tujuan yang diharapkan dari penulisan skripsi ini yaitu: 

1. Memperoleh rancangan PLTS dengan reflektor alumunium dan cermin 

berbasis LabVIEW  

2. Menentukan komponen yang digunakan dalam perancangan PLTS dengan 

reflektor alumunium dan cermin berbasis LabVIEW 

3. Menentukan komponen pada sistem monitoring PLTS dengan reflektor 

alumunium dan cermin berbasis LabVIEW 

4. Memperoleh modul PLTS dengan reflektor alumunium dan cermin berbasis 

LabVIEW 

1.4 Batasan Masalah 

Untuk menghindari pembahasan yang tidak diperlukan, maka pada skripsi ini 

penulis membuat batasan masalah sebagai berikut: 

1. Rancang bangun PLTS yang dibuat terdiri dari komponen utama yaitu modul 

surya 50WP, reflektor alumunium dan cermin, Solar Charge Controller 

(SCC), baterai, pengaman, dan lampu DC. 

2. Sistem monitoring PLTS terdiri dari Arduino Mega 2560, sensor arus dan 

tegangan INA219, sensor suhu DHT22 dan sensor intensitas cahaya 

MAX44009. 

3. PLTS dibuat dalam bentuk modul latih untuk Laboratorium Energi 

Terbarukan di Teknik Listrik Politeknik Negeri Jakarta 

1.5 Luaran  

Skripsi ini memiliki luaran sebagai berikut:  

1. Desain alat PLTS dengan reflektor alumunium dan cermin berbasis LabVIEW 
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2. PLTS dengan reflektor alumunium dan cermin berbasis LabVIEW 

3. Draf artikel ilmiah yang siap dipublikasikan 

4. Laporan skripsi sebagai syarat kelulusan di politeknik negeri jakarta 

5. HKI Program Komputer PLTS dengan reflektor berbasis LabVIEW 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

Pada bagian penutup ini akan dipaparkan ringkasan dari data hasil pengujian 

dan analisis data yang telah dilakukan sehingga diperoleh kesimpulan dan saran 

untuk pengembangan alat dan penelitian lebih lanjut dengan tujuan pengembangan 

akademik. 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan pada PLTS dengan reflektor 

alumunium dan cermin berbasis LabVIEW maka dapat dirumuskan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pemihan komponen pada alat menggunakan kriteria umum biaya dan 

ketersediaan komponen, dan kriteria khusus berdasarkan kegunaan masing 

masing komponen. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan kemudian 

dapat ditentukan komponen yang sesuai digunakan untuk PLTS dengan 

reflektor alumunium dan cermin berbasis LabVIEW 

2. Pengujian PLTS dengan reflektor alumunium dan cermin dilakukan dengan 

pengujian sifat tampak (visual check) dan pemeriksaan pemasangan 

(konstruksi). Hasil pengujian menunjukkan bahwa realisasi alat yang dibuat 

telah sesuai dengan desain perancangan dan deskripsi kerja alat baik secara 

visual maupun konstruksi.  

3. Pengujian instalasi komponen dilakukan untuk meyakini bahwa tiap – tiap 

komponen berfungsi dengan baik dan aman dioperasikan.  

4. Berdasarkan analisa data pengujian sensor INA219, diketahui bahwa nilai 

error pada sensor INA219 lebih besar dibandingkan dengan nilai maksimum 

error pada spesifikasi sensor.  

5. Berdasarkan analisa data pengujian sensor DHT22, diketahui bahwa nilai 

error pada sensor DHT22 lebih besar dibandingkan dengan nilai maksimum 

error pada spesifikasi sensor.  

6. Berdasarkan analisa data pengujian sensor MAX44009, rata-rata kesalahan 

pengukuran yang diperoleh masih sesuai dengan spesifikasi sensor 

MAX44009. Sensor MAX44009 memiliki akurasi yang cukup rendah dengan 

error maksimum sebesar 15%. 
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7. Beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya akurasi sensor pada pengujian 

ini yaitu kesalahan pada pengukuran manual, usia alat ukur, suhu lingkungan, 

dan perbedaan waktu pengambilan data pengukuran manual dan pengukuran 

sensor. 

5.2 Saran 

Pada pembuatan skripsi ini terdapat beberapa kekurangan sehingga dapat 

dilakukan pengembangan lebih lanjut untuk menyempurnakan PLTS dengan 

reflektor alumunium dan cermin berbasis LabVIEW. Berikut beberapa saran yang 

dapat dilakukan: 

1. Pada rangka alat frame modul surya dan reflektor dapat dikembangkan untuk 

dapat digerakkan secara otomatis 

2. Dapat digunakan reflektor dengan ukuran, jenis dan bentuk yang berbeda 

untuk penelitian yang akan datang 

3. Dapat ditambahkan komponen monitoring untuk parameter lainnya seperti 

arus, tegangan, dan daya pada baterai dan beban. 
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